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ABSTRAK  

 

Sejak diumumkannya kasus pertama virus Covid-19 di Indonesia pada 

tanggal 2 Maret 2020, sejak itu pula pemerintah Indonesia melakukan beberapa 

upaya untuk melawan Covid-19 mulai dari belajar dari rumah, bekerja dari rumah, 

pembatasan sosial berskala besar sampai pengadaan vaksinasi untuk seluruh 

masyarakat Indonesia. Tak hanya pemerintah mengambil peran sejumlah media 

pun ikut andil untuk menyampaikan informasi terkait kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah. Akan tetapi penyampaian berita tersebut masih 

banyak yang tidak sesuai dengan etika jurnalistik. Oleh karena ini, penelitian ini 

berisi tentang bagaimana keberpihakan media dalam membingkai sebuah berita 

mengenai Vaksin Covid-19 di Indonesia pada tanggal 13-27 Januari 2021 

menggunakan analisis framing Zhongdang Pan dan Gerlad M. Kosicki melalui 

perangkat sintaksis, skrip, tematik dan retroris. 
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ABSTRACT  

 

Since the announcement of the first case of the Covid-19 virus in 

Indonesia on March 2, 2020, since then the Indonesian government has 

made several efforts to fight Covid-19 ranging from learning from home, 

working from home, large- scale social restrictions to procuring 

vaccinations for all Indonesians. Not only the government took the role of 

a number of media also participated to convey information related to 

policies issued by the government. However, the delivery of the news is 

still much incompatible with journalistic ethics. Therefore, this study 

contains about how the media side in framing a news about the Covid-19 

Vaccine in Indonesia on January 13-27, 2021 using framing analysis of 

Zhongdang Pan and Gerlad M. Kosicki through syntax, script, thematic 

and retroris devices. 

Keywords:Covid-19 Vaccine, Online Media, Framing 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Awal tahun 2019, dunia dikejutkan dengan hadirnya kasus pneumonia 

misterius pertama kali yang dilaporkan dan menyerang Wuhan, Provinsi Hubei 

Tiongkok (Yuliana, 2020). Pada awalnya penyebaran virus ini diduga berasal dari 

pasar ikan atau paparan pasar grosir makanan laut Wuhan yang banyak menjual 

berbagai macam spesies hewan hidup. Sedangkan temuan pada data awal 

epidemiologi menunjukan ada 66% pasien yang berkaitan atau terpapar dengan 

satu pasar seafood atau live market yang ada di Wuhan. Penyakit ini dengan cepat 

menyebar dan menyerang daerah lain selain Wuhan di China (Dong dalam Ririn, 

2020). 

Pada tanggal 18 desember 2019 sampai 3 Januari 2020 kasus ini 

meningkat pesat, ditandai dengan laporan perkembangan kasus mencapai 44 kasus 

(Susilo, 2020). Tidak lebih dari satu bulan perkembangan kasus ini menyebar 

hingga ke negara lain seperti China, Thailand, Jepang, dan Korea Selatan. Sampel 

yang diteliti menunjukan etiologi coronavirus yang baru, pada awalnya virus ini 

dinamakan sementara berupa 2019 novel coronavirus (2019- nov), kemudian 

WHO mengumumkan nama baru pada tanggal 11 Februari 2020 dengan nama 

Coronaviruses Disease (COVID-19) yang berasal dari virus Several Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Virus ini dengan mudah 

menyebar dan ditularkan dari manusia ke manusia dan telah meluas hingga lebih 

dari 190 negara dan teritori lainnya (WHO, 2020). 634.835 kasus corona dan 

33.106 kasus kematian di seluruh dunia. Dalam rentang 9 bulan tepatnya tanggal 1 

Januari 2021 ada sebanyak 106.000.000 jiwa yang terinfeksi virus corona yang 

mana jumlah tersebut menyebar diseluruh dunia dan terus bertambah, dengan 

jumlah kasus terbanyak di negara Amerika Serikat sebanyak 27.000.000 kasus. 

Berdasarkan data dari WHO pada 2 Maret 2020, angka mortalitas di seluruh dunia 

2,3%, sedangkan di Kota Wuhan terdapat 4,9% dan di Provinsi Hubei sebanyak 

3,1%, dan angka di Provinsi lain di Tiongkok mencapai 0,16%. 

Kasus Covid-19 pertama yang terjadi di Indonesia dilaporkan sejak 2 
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Maret 2020 lalu dengan dua jumlah kasus terdeteksi. terbukti dua pasien yang 

terkonfirmasi Covid-19 di Indonesia berawal dari suatu acara yang digelar di 

Jakarta dan penderita berkontak dengan warga negara asing (WNA) asal Jepang 

yang tinggal di Malaysia. Setelah pertemuan itu penderita mengeluh demam batuk 

dan sesak napas (WHO dalam Yuliana, 2020). Pada 31 Maret 2020 menunjukkan 

kasus yang terkonfirmasi sebanyak 1.528 kasus dan 136 kasus kematian akibat 

dari virus ini. Tingkat moralitas Covid-19 di Indonesia sebanyak 8,9 %, angka ini 

merupakan satu satunya yang tertinggi di Asia Tenggara (Kemenkes, 2020). Di 

rentang waktu 9 bulan Januari 2021 jumlah kasus terinfeksi virus corona di 

Indonesia sebanyak 1.016.000 jiwa (Kemenkes, 2021). Kondisi Covid-19 per 

harinya terus meningkat bahkan dalam satu waktu kasus Covid-19 mencapai 

14.000 kasus di Indonesia. 

Indonesia sebagai negara berkembang dan terpadat urutan keempat di 

dunia, diperkirakan akan sangat menderita dalam proses penanganan dalam 

periode waktu yang lebih lama. Pandemi Covid-19 ini berdampak secara sosial 

dan ekonomi bagi masyarakat dan negara. Dalam hal ini Indonesia harus siap dan 

bertahan dalam menghadapinya terutama dalam hal sistem kesehatan yang ada. 

Dampak yang dibawa oleh wabah Covid-19 terlihat dengan jelas di seluruh sektor 

kehidupan masyarakat. Aktivitas sosial dilarang dan ditunda sementara waktu, 

melemahnya ekonomi, pelayanan transportasi dikurangi dan diatur ketat, 

pariwisata ditutup dan dibatasi, pusat perbelanjaan sepi pengunjung dan 

ditutupnya sektor informal seperti pada umumnya; ojek online, sopir angkot, 

pedagang kaki lima, pedagang keliling, UMKM dan kuli kasar yang merasakan 

dengan jelas penurunan angka pendapatan. Hal yang sama pula pusat-pusat 

perdagangan, seperti mal, Pasar Tanah Abang yang pada umumnya ramai 

dikunjungi oleh masyarakat mendadak menjadi sepi tanpa pengunjung dan ditutup 

sementara demi mencegah penularan Covid-19. 

Merebak jumlah masyarakat yang terinfeksi virus corona-19 membawa pada 

perubahan struktur ekonomi dan kenegaraan. Penekanan asas-asas hukum dirasa 

diperlukan untuk memperlancar terbentuknya struktur ekonomi masyarakat 

selama pandemi, hal ini sekaligus mengantisipasi penyebaran yang tidak bisa 
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dikendalikan akibat dari virus ini. Pembuatan peraturan yang bertujuan 

mengurangi gerak perpindahan digunakan untuk membatasi dan memotong 

percepatan penyebaran virus. Seperti pada peraturan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2018 tentang karantina Kesehatan. pada pasal 53 menyatakan "karantina 

wilayah adalah pembatasan penduduk suatu wilayah termasuk wilayah pintu 

masuk beserta isinya yang diduga terinfeksi penyakit dan/atau terkontaminasi 

sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinannya penyebaran penyakit atau 

kontaminasi. Dan di Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 mengenai 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), yang berbunyi "PSBB adalah 

pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang diduga 

terinfeksi Covid-19 untuk mencegah penyebarannya. PSBB dilakukan selama 

masa inkubasi terpanjang, yaitu 14 hari, akan tetapi jika masih terdapat bukti 

penyebaran berupa adanya kasus baru, dapat diperpanjang dalam masa 14 hari 

sejak ditemukannya kasus terakhir. 

Namun pada kenyataannya berlawanan dengan harapan dari terbentuknya 

peraturan ini. Masih banyak masyarakat yang tidak mengikuti instruksi yang 

terdapat pada peraturan. Banyak masyarakat yang tidak mentaati protokol 

kesehatan, tidak melakukan karantina, dan tidak mengindahkan PSBB yang 

berlaku di tiap-tiap daerah. Dilain sisi masih terdapat masyarakat yang mengikuti 

dan mematuhi peraturan, seperti dengan menarik dukungan dari berbagai elemen 

untuk berkolaborasi menekan angka kasus corona dengan mulai dari Gerakan 3M, 

Pembatasan Sosial Berskala Besar, Stay at Home, Work From Home, School 

From Home sampai dengan program vaksinasi. Kolaborasi dari berbagai elemen 

bertujuan yang sama yaitu untuk menekan angka penyebaran Covid-19, terlihat 

jelas dengan berbagai usaha yang dilakukan dari berbagai pihak, tak terkecuali 

dengan media dan informasi. Media dan informasi yang dibingkai dalam sebuah 

berita yang diberikan kepada masyarakat menjadi sangat penting. Arus informasi 

dan pemberitaan bersumber dari berbagai media. Masyarakat sebagai kelompok 

yang menerima informasi secara langsung dan “penikmat” perlu menyaring 

informasi yang dirasa benar atau kurang tepat. Masifnya pemberitaan yang 

beredar mengenai Covid-19 membuat masyarakat menyadari begitu penting dan 



15 
 

gentingnya masalah virus tersebut. Sehingga berbagai macam reaksi ditunjukkan 

oleh warga negara Indonesia. Data perbincangan mengenai Corona di Indonesia 

pada media daring dan media sosial terdapat 821 perbincangan di dalam dua 

minggu pertama (2 Maret-14 Maret 2020) setelah pengumuman adanya penderita 

Covid-19 di Indonesia. 

Pada saat itu, total impression (total konten pemberitaan yang ditayangkan 

dan ditampilkan kepada khalayak) baik itu di media daring, luring, maupun media 

sosial pada dua minggu pertama sebanyak 37,600,765. Hal ini mengindikasikan 

informasi dan pemberitaan mengenai virus Covid-19 yang ada di Indonesia 

bersifat sangat cepat dan menyebar luas dari titik awal perbincangan (Lestari dkk, 

2020). Maka berdasarkan penjabaran di atas alasan penulis melakukan penelitian 

ini adalah: 

 

1.1.1 Covid-19 Merupakan Topik Pemberitaan yang Sering diangkat Sepanjang 

Tahun 2020-Januari 2021 

Sepanjang tahun 2020 sangat banyak peristiwa yang terjadi di Indonesia. Mulai 

dari masalah ekonomi, sosial, politik, kesehatan dan lain sebagainya. Biasanya 

masyarakat untuk melihat dan mengakses peristiwa tersebut melalui mesin 

pencarian seperti Google. Dari banyaknya berita yang diakses, Google Indonesia 

merilis data Year In Search 2020, salah satunya adalah kategori daftar utama tren 

penelusuran secara keseluruhan. 

Data ini memperlihatkan kembali apa yang masyarakat Indonesia cari 

sepanjang 2020. Adapun data yang diperoleh berdasarkan 10 pencarian populer 

selama 2020 sampai dengan 30 November 2020. Dari 10 pencarian terpopuler 

sepanjang tahun 2020, urutan kesatu dan kedua teratas adalah tentang virus corona 

hal ini membuktikan pemberitaan ini sangat banyak diangkat diberbagai media 

baik itu media cetak maupun media online, salah satu media yang ikut andil 

memberitakan tentang virus corona adalah koran Kompas.com, dibawah ini dua 

pencarian terbanyak sepanjang tahun 2020: 

 
1. Virus Corona 
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Sejak dunia digemparkan dengan virus corona pada tahun akhir 2019 

lalu, membuat masyarakat Indonesia penasaran dan mulai mencari tahu 

dengan hal ini terbukti dengan virus corona ini menjadi salah satu topik 

yang paling banyak dicari di Google Indonesia pada tahun 2020. Pencarian 

tentang virus corona ini sangat beragam dari mulai korban terinfeksi, 

korban sembuh hingga meninggal, mencari tahu bagaimana cara mencegah 

terinfeksi virus ini, serta pencarian informasi tentang perkembangan 

penelitian vaksin virus corona.. Pencarian ini terus berlanjut hingga tahun 

2021, dan di tahun ini pencarian lebih banyak mengenai Vaksin Covid-19, 

karena di awal tahun 2021 Vaksin Covid-19 mulai dikembangkan, 

diujicobakan pada manusia, serta, diimpor ke negara Indonesia. 

2. PSBB 

Selain pencarian tentang virus corona topik mengenai pembatasan 

sosial berskala besar (PSBB) merupakan bahasan yang juga paling 

banyak dicari oleh masyarakat di tahun 2020. Salah satu provinsi yang 

pertama menerapkan kebijakan ini adalah Provinsi DKI Jakarta dengan 

alasan Jakarta merupakan provinsi dengan korban terinfeksi paling banyak 

dari provinsi lain, selain Jakarta, provinsi lainnya yang menerapkan PSBB 

antara lain Jawa Barat, Gorontalo, Sumatera Barat, Jawa Timur, Sumatera 

Selatan dan lain-lain Kompas.com (2020). 

 

1.1.2 Tanggal 13 Merupakan Fase Pertama Vaksinasi Nasional dan Tanggal 27 

Fase Kedua 

Alasan peneliti mengambil edisi tanggal 13-27 Januari 2021 karena 

pada tanggal 13-27 Januari tersebut pemerintah Indonesia baru meluncurkan 

Vaksin Covid-19. Peluncuran vaksin tersebut ditandai dengan suntikan 

pertama yang diterima oleh bapak Presiden Indonesia Joko Widodo, 

Kompas.com (2020). Seluruh media memberitakan hal yang sama yaitu 

tentang vaksin corona baik itu melalui media cetak bahkan sampai ke media 

elektronik, tak hanya itu pemberitaan ini pula ditayangkan secara langsung 

oleh berbagai media. Penanyangan secara langsung ini bertujuan untuk 
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meyakinkan masyarakat bahwa vaksin Covid-19 ini aman untuk digunakan, 

untuk meyakinkan masyarakat tersebut peran media disini sangat menentukan 

untuk masyarakat dapat menilai seberapa efektif dan amankah Vaksin Covid- 

19 tersebut untuk digunakan. 

Berita tentang vaksin diberitakan oleh koran Kompas.com, 

pemberitaan ini lebih banyak dari sebelumnya sama halnya dengan media- 

media yang lain yang turut memberitakan tentang Vaksin Covid-19. Akan 

tetapi pemberitaan tentang Vaksin Covid-19 banyak diberitakan oleh koran 

Kompas.com yaitu sebanyak dua puluh lima berita per tanggal 13 sampai 

dengan tanggal 27 januari 2021. 

 

1.1.3 Kompas.com Merupakan Media Paling Banyak yang Memberitakan 

Sentimen Negatif Tentang Vaksin 

Berbagai macam media yang memberitakan Covid-19 mengambil 

berbagai macam sudut pandang, sebagian media ada yang menjadi oposisi, 

berani mengkritisi segala macam kebijakan yang pemerintah keluarkan, ada 

pula yang mendukung semua tindakan yang diambil pemerintah, seolah 

menjadi tangan kanan pemerintah. 

Media yang paling banyak menggiring pada sentimen positif adalah 

Tribun.news, sedangkan media yang teratas dalam menggiring pada sentimen 

negatif ialah Kompas.com, tetapi jika melihat pada perbandingan jumlah 

frekuensi pemberitaannya dari media tertinggi tersebut, terlihat jelas jumlah 

sentimen negatif dan positif yang seimbang. Yang menarik perhatian 

Kompas.com menyumbangkan jumlah cukup besar pada sentimen negatif. Hal 

ini mengartikan bahwa sentimen bergantung pada konteks pemberitaan 

mengenai Corona. Berikut gambar data sentimen berdasarkan media yang 

dinilai berpengaruh: 
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Gambar 1.1 Data Sentimen Berdasarkan Media yang Berpengaruh 

Sumber: Big Data Analysis LSPR 

Dari data di atas didapatkan bahwa Kompas.com berada pada posisi teratas 

dengan sentimen negatif. Sentimen negatif berarti mengindikasikan media 

yang paling banyak mengkritisi informasi dan kebijakan yang dibuat oleh 

pemerintah. 

Pemberitaan mengenai Covid-19 juga berfokus pada informasi 

mengenai vaksin yang masuk ke Indonesia. Simpang siurnya informasi yang 

sampai ke masyarakat memunculkan perdebatan dan ketidakpercayaan 

terhadap vaksin yang diluncurkan. Kompas.com sebagai media yang aktif 

menginformasikan juga turut memberitakan kepada masyarakat dengan sudut 

pandang yang berbeda dari kebanyakan media. Dilansir dari Kompas.com 

(2020) Wakil Presiden Indonesia Ma’ruf Amin mengungkapkan pemerintah 

Indonesia mulai merencanakan pembuatan Vaksin Covid-19. 

Keseriusan pemerintah Indonesia untuk memberantas virus ini sudah 

direncanakan cukup lama, akan tetapi baru terealisasi di awal 2021. Penundaan 

rencana ini disebabkan beberapa masalah, salah satunya masalah yang 

diberitakan oleh koran Kompas.com (2021) dengan judul berita “Vaksin 

Covid-19 Dimulai 13 Januari 2021, bagaimana jika izin edar vaksin belum 
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terbit?” hal tersebutlah yang menunjukkan ketidak siapan pemerintah dalam 

meluncurkan Vaksin Covid-19 karena masih banyaknya hal-hal yang belum 

dituntaskan, selain itu permasalah lain yang masih banyak lagi yang 

diberitakan oleh berbagai media terutama berita yang disampaikan oleh koran 

Kompas.com. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pembahasan latar belakang dan alasan penelitian yang telah 

dijabarkan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: 

Bagaimana bingkai keberpihakan media dalam pemberitaan Vaksin Covid-19 

di Indonesia edisi tanggal 13-27 Januari 2021 melalui koran Kompas.com dengan 

menggunakan analisis Framing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Mengetahui bagaimana bingkai keberpihakan media dalam pemberitaan Vaksin 

Covid-19 di Indonesia pada Koran Kompas.com edisi tanggal 13-27 Januari 2021 

dengan menggunakan analisis Framing. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharapkan dapat memberikan manfaat 

akademis maupun praktis, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah sebagai sumber pengatahuan 

mengenai framing yang dilakukan oleh situs media online Koran 

Kompas.com dalam pemberitaan Vaksin Covid-19 di Indonesia. 

2. Manfaat praktis dari peneliitian ini adalah sebagai gambaran bagaimana 

framing yang dilakukan oleh media, sehingga diharapkan dapat menjadi 

bahan rujukan pembelajaraan bagi media kedepannya untuk menjaga ke 

netralitas dan objektivitas berita. 

3. Manfaat sosial dari penelitian ini adalah menunjukan pada masyarakat 

bagaimana keberpihakan media, sehingga ke depan masyarakat dapat 

memilih media yang berorientasi pada kepentingan masyarakat. 
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